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Abstrak
Perkembangan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) semakin memengaruhi proses
akademik mahasiswa, mulai dari pencarian informasi, penyusunan tugas, hingga pembelajaran
digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerimaan dan penggunaan Al oleh
mahasiswa menggunakan model UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology) serta melihat dampaknya terhadap performa akademik. Penelitian menggunakan
metode survei dengan kuesioner skala Likert 1-5 kepada 30 mahasiswa program studi Sistem
Informasi, dan data dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Performance Expectancy, Effort Expectancy, dan Facilitating Conditions
berpengaruh signifikan terhadap Behavioral Intention. Behavioral Intention berpengaruh
signifikan terhadap Use Behavior, yang selanjutnya berdampak positif terhadap kualitas
akademik mahasiswa. Temuan ini menunjukkan bahwa penerimaan teknologi Al memiliki
hubungan kuat dengan peningkatan performa akademik.
Kata kunci: Artificial Intelligence; UTAUT; Mahasiswa; Performa Akademik; Teknologi
Pendidikan

Abstract
The rapid development of Artificial Intelligence (Al) has significantly influenced students’
academic activities, including information searching, assignment writing, and online learning
processes. This study aims to analyze student acceptance and use of Al using the UTAUT
(Unified Theory of Acceptance and Use of Technology) model and to evaluate its impact on
academic performance. Data were collected through a Likert-scale questionnaire (1-5)
distributed to 30 Information Systems students, and analyzed using multiple linear regression.
The results indicate that Performance Expectancy, Effort Expectancy, and Facilitating
Conditions significantly influence Behavioral Intention. Behavioral Intention significantly
affects Use Behavior, which then positively contributes to students’ academic performance.
These findings show that Al acceptance strongly correlates with academic improvement among
students.
Keywords: Artificial Intelligence;, UTAUT; Students; Academic Performance; Educational
Technology

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa tahun terakhir telah membawa
perubahan signifikan di berbagai sektor, termasuk pendidikan tinggi. Salah satu inovasi yang
paling berpengaruh adalah kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al). Teknologi Al
berkembang pesat dan kini banyak digunakan untuk mendukung proses akademik mahasiswa,
mulai dari pencarian informasi, memahami materi, melakukan perhitungan kompleks, hingga
membantu penulisan ilmiah. Alat dan platform berbasis Al seperti ChatGPT, Grammarly,
QuillBot, dan Learning Management System (LMS) adaptif telah menjadi bagian integral dalam
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ekosistem pembelajaran modern. Hal ini sejalan dengan laporan UNESCO yang menyatakan
bahwa pemanfaatan Al dalam pendidikan dapat meningkatkan personalisasi pembelajaran dan
efisiensi belajar mahasiswa [1].

Selain memudahkan akses dan meningkatkan kualitas pembelajaran, Al juga mendorong
perubahan cara berpikir dan belajar mahasiswa menjadi lebih mandiri. Penelitian global
menunjukkan bahwa penggunaan Al mampu meningkatkan kualitas penulisan mahasiswa,
memperbaiki pemahaman konsep, serta mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis
[2], [3].

Di Indonesia, pemanfaatan Al dalam pendidikan tinggi juga mulai berkembang pesat.
Beberapa penelitian dalam negeri menunjukkan bahwa mahasiswa Indonesia telah
memanfaatkan Al untuk membantu proses belajar, meskipun dengan tingkat penerimaan yang
berbeda-beda. Misalnya, Permana dan Handayani (2023) menemukan bahwa mahasiswa
memanfaatkan Al untuk memahami materi kuliah dan menyelesaikan tugas, namun masih
terdapat kekhawatiran terkait plagiarisme dan kualitas informasi yang dihasilkan Al [4].
Penelitian lain oleh Sari dan Yuliana (2022) menunjukkan bahwa faktor kemudahan
penggunaan (effort expectancy) merupakan variabel dominan yang memengaruhi mahasiswa
Indonesia dalam menggunakan platform digital berbasis Al [5]. Selain itu, penelitian oleh
Rachman et al. (2023) menegaskan bahwa kondisi fasilitas seperti jaringan internet,
ketersediaan perangkat, dan dukungan lingkungan akademik sangat memengaruhi penerimaan
mahasiswa terhadap teknologi Al [6].

Meskipun memberikan banyak manfaat, tingkat penerimaan mahasiswa terhadap Al tidak
selalu seragam. Sebagian mahasiswa masih memiliki kekhawatiran terkait keakuratan jawaban
Al, risiko kecanduan teknologi, serta rendahnya literasi digital dalam memvalidasi informasi.
Hal ini menegaskan perlunya pendekatan teoretis yang komprehensif untuk menjelaskan
faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan mahasiswa terhadap teknologi Al.

Model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) menjadi salah
satu kerangka yang paling relevan dan banyak digunakan dalam penelitian penerimaan
teknologi. Model ini terdiri dari empat konstruk utama, yaitu Performance Expectancy (PE),
Effort Expectancy (EE), Social Influence (SI), dan Facilitating Conditions (FC), yang secara
langsung memengaruhi Behavioral Intention (Bl) dan Use Behavior (UB) terhadap suatu
teknologi [7]. UTAUT telah digunakan dalam berbagai penelitian, termasuk studi dalam negeri
mengenai penerapan e-learning, aplikasi keuangan digital, dan sistem pendidikan berbasis Al,
sehingga relevan digunakan dalam konteks analisis penerimaan Al di perguruan tinggi
Indonesia.

Dengan semakin meningkatnya penggunaan Al dalam aktivitas akademik mahasiswa,
namun minimnya penelitian komprehensif mengenai penerimaan Al menggunakan perspektif
UTAUT, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor penerimaan Al serta
mengukur pengaruh penggunaan Al terhadap performa akademik mahasiswa. Penelitian ini
diharapkan memberikan kontribusi ilmiah sekaligus menjadi dasar bagi pengembangan strategi
pembelajaran digital di perguruan tinggi Indonesia.

2. Kajian Pustaka dan Pengembangan Hipotesis
2.1 Artificial Intelligence (AI) dalam Pendidikan Tinggi

Artificial Intelligence (Al) merupakan teknologi yang memungkinkan sistem komputer
untuk meniru cara kerja kecerdasan manusia seperti berpikir, menganalisis, mengolah
informasi, hingga mengambil keputusan. Dalam konteks pendidikan tinggi, Al menjadi salah
satu teknologi paling berpengaruh karena dapat membantu mahasiswa dalam mengatasi
berbagai tantangan akademik seperti keterbatasan waktu, kesulitan memahami materi, dan
kebutuhan akan umpan balik cepat.

Mahasiswa memanfaatkan Al dalam berbagai bentuk, mulai dari chatbot seperti
ChatGPT untuk memahami konsep materi dan menyusun draft tulisan, hingga aplikasi seperti
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Grammarly untuk memeriksa tata bahasa dan meningkatkan kualitas tulisan. Selain itu, Al juga
hadir pada platform LMS berbasis machine learning yang mampu memberikan rekomendasi
materi sesuai tingkat pemahaman mahasiswa.

Melalui penggunaan Al, mahasiswa dapat belajar secara lebih mandiri, mendapatkan
penjelasan yang lebih sederhana dibandingkan penjelasan dalam buku teks, serta mempercepat
proses pengerjaan tugas. Hal ini sangat relevan terutama bagi mahasiswa generasi digital yang
terbiasa mencari informasi secara cepat dan instan. Penggunaan Al juga dianggap membantu
mahasiswa meningkatkan kepercayaan diri dalam memahami materi yang sulit, karena Al
mampu memberikan penjelasan berulang dan variatif tanpa batasan waktu.

Dalam konteks penelitian ini, Al dipandang bukan sekadar alat bantu teknis, tetapi
sebagai teknologi yang memiliki potensi nyata untuk mengubah cara mahasiswa belajar,
berinteraksi dengan materi kuliah, dan menyelesaikan tugas akademik secara lebih efisien.

2.2 Model UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology)

Model UTAUT merupakan kerangka teoritis yang menjelaskan bagaimana dan
mengapa seseorang menerima serta menggunakan teknologi. Model ini terdiri dari empat
konstruk utama, yaitu Performance Expectancy (PE), Effort Expectancy (EE), Social Influence
(SI), dan Facilitating Conditions (FC). Keempat konstruk ini dianggap mampu
menggambarkan berbagai faktor yang memengaruhi perilaku pengguna, terutama dalam
konteks teknologi baru seperti Al.

1. Performance Expectancy (PE) menggambarkan sejauh mana mahasiswa percaya bahwa
Al akan memberikan manfaat akademik, seperti meningkatkan nilai, mempercepat
pengerjaan tugas, atau membantu memahami materi yang sulit. Dalam penelitian ini, PE
sangat penting karena mahasiswa cenderung menggunakan Al ketika mereka merasa
teknologi tersebut memiliki manfaat langsung bagi hasil belajar mereka.

2. Effort Expectancy (EE) berkaitan dengan kemudahan penggunaan Al. Semakin mudah
teknologi digunakan, semakin besar kemungkinan mahasiswa akan mengadopsinya.
Generasi mahasiswa saat ini yang sudah terbiasa dengan teknologi digital umumnya
menuntut penggunaan alat yang intuitif, praktis, dan tidak rumit.

3. Social Influence (SI) menunjukkan seberapa besar pengaruh dari orang terdekat (teman,
dosen, keluarga) dalam mendorong mahasiswa menggunakan Al. Namun dalam konteks
teknologi yang berkembang cepat seperti Al, pengaruh sosial sering kali tidak terlalu kuat
karena mahasiswa lebih terdorong oleh kebutuhan pribadi daripada tekanan sosial.

4. Facilitating Conditions (FC) mencakup dukungan lingkungan seperti ketersediaan
internet, perangkat yang memadai, serta sumber daya kampus seperti pelatihan dan literasi
teknologi. FC penting karena tanpa dukungan fasilitas, penggunaan Al tidak dapat berjalan
optimal meskipun mahasiswa memiliki minat tinggi.

Model UTAUT sangat relevan digunakan dalam penelitian ini karena struktur
konstruknya dinilai mampu menggambarkan pola penerimaan mahasiswa terhadap teknologi
baru dalam proses belajar.

2.3 Penerimaan dan Penggunaan Al oleh Mahasiswa

Dalam beberapa tahun terakhir, penerimaan mahasiswa terhadap AI meningkat seiring
dengan tingginya kebutuhan akan alat bantu belajar yang cepat dan fleksibel. Namun,
penerimaan tersebut tidak merata karena dipengaruhi berbagai faktor internal dan eksternal.

Dari sisi internal, mahasiswa biasanya mempertimbangkan manfaat langsung Al Jika
Al terbukti dapat membantu mereka menyelesaikan tugas dengan cepat, memberikan
penjelasan yang mudah dipahami, atau meningkatkan kualitas tulisan, maka mereka semakin
tertarik untuk menggunakannya. Inilah yang menjadikan variabel seperti PE dan EE seringkali
dominan dalam penelitian penerimaan Al
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Di sisi lain, beberapa mahasiswa masih ragu menggunakan Al karena khawatir terhadap
keakuratan jawaban, potensi plagiarisme, atau ketergantungan berlebihan terhadap teknologi.
Kekhawatiran ini dapat memengaruhi niat mereka untuk menggunakan Al secara intensif.

Selain itu, faktor eksternal seperti dukungan fasilitas kampus, literasi digital, dan
rekomendasi dari dosen atau teman sebaya juga dapat memengaruhi tingkat penerimaan.
Namun, pengalaman nyata mahasiswa ketika menggunakan Al justru menjadi faktor terbesar
yang menentukan apakah teknologi tersebut akan terus digunakan atau tidak.

Keseluruhan fenomena ini sangat selaras dengan temuan pada penelitian Anda, di mana
mahasiswa cenderung menggunakan Al karena manfaat langsung yang dirasakan dan
kemudahan akses, bukan semata karena pengaruh sosial.

2.4 Peran Al terhadap Perilaku Belajar dan Dampak Akademik Mahasiswa

Perilaku penggunaan Al (Use Behavior/UB) menggambarkan bagaimana mahasiswa
menggunakan Al dalam kegiatan akademik sehari-hari. Mahasiswa yang memiliki niat kuat
untuk menggunakan Al biasanya akan mengintegrasikan teknologi tersebut ke dalam aktivitas
belajar mereka, misalnya:

1. menggunakan Al untuk menjelaskan materi kuliah yang sulit,

memanfaatkan Al untuk menyusun draft awal laporan atau proposal,

menggunakan Al untuk memeriksa tata bahasa atau struktur kalimat,

mencari ringkasan materi saat menghadapi ujian,

melakukan analisis data sederhana dengan bantuan model Al.

Perilaku penggunaan Al ini pada akhirnya berdampak langsung pada kualitas akademik

mahasiswa. Beberapa dampak positif yang sering dilaporkan antara lain:

1. Peningkatan kualitas tugas — AI membantu memperbaiki kesalahan bahasa, memperkaya
ide, dan memperjelas argumentasi.

2. Pemahaman materi lebih cepat — Al dapat menjelaskan ulang topik sulit secara variatif.

3. Efisiensi waktu belajar — mahasiswa dapat menyelesaikan tugas lebih cepat karena adanya
bantuan otomatis.

4. Peningkatan motivasi dan rasa percaya diri — mahasiswa merasa lebih mampu
menyelesaikan tugas yang sebelumnya dianggap sulit.

Namun, ada juga tantangan seperti risiko plagiarisme, ketidakakuratan jawaban Al,
serta potensi ketergantungan. Karena itu, pemanfaatan Al perlu diarahkan pada penggunaan
yang etis, bertanggung jawab, dan tetap mengutamakan kemampuan berpikir kritis mahasiswa.

Dalam penelitian ini, penggunaan Al terbukti memiliki dampak positif terhadap
performa akademik, sejalan dengan deskripsi di atas. Mahasiswa yang sering menggunakan Al
cenderung mendapatkan kualitas tugas yang lebih baik, pemahaman yang lebih dalam, dan
peningkatan efisiensi dalam mengerjakan berbagai aktivitas akademik.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei, karena
bertujuan untuk mengukur hubungan antarvariabel secara statistik berdasarkan persepsi
mahasiswa terhadap penggunaan teknologi kecerdasan buatan (AI). Pendekatan kuantitatif
dipilih karena dapat menghasilkan data terukur dan objektif yang memungkinkan analisis
hubungan variabel secara jelas dan terstruktur.
3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah explanatory research, yaitu penelitian yang
bertujuan menjelaskan hubungan dan pengaruh antarvariabel berdasarkan model teori UTAUT.
Dengan desain ini, penelitian ingin mengetahui bagaimana variabel Performance Expectancy
(PE), Effort Expectancy (EE), Social Influence (Sl), dan Facilitating Conditions (FC)
memengaruhi Behavioral Intention (Bl), Use Behavior (UB), serta Dampak Akademik (DA)
mahasiswa.

3.2 Populasi dan Sampel

nhwbdD
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program Studi Sistem
Informasi. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling, dengan jumlah
sampel sebanyak 30 mahasiswa. Jumlah ini memenuhi syarat minimal untuk analisis regresi
linier sederhana skala kecil.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner langsung kepada responden.

Kuesioner terdiri atas dua bagian, yaitu:

1. Data identitas responden

2. Pernyataan variabel penelitian menggunakan skala Likert 1-5: 1 = Sangat Tidak Setuju, 2
= Tidak Setuju, 3 = Netral, 4 = Setuju, 5 = Sangat Setuju.

Penggunaan skala Likert memungkinkan peneliti mengukur persepsi, tingkat kesetujuan, dan

pengalaman mahasiswa dalam menggunakan Al untuk kegiatan akademik.

3.4 Instrumen dan Definisi Operasional Variabel

Instrumen penelitian terdiri dari pernyataan yang mewakili seluruh variabel utama, yaitu:

Performance Expectancy (PE): manfaat Al dalam membantu tugas akademik

Effort Expectancy (EE): kemudahan penggunaan Al

Social Influence (S1): pengaruh sosial dalam mendorong penggunaan Al

Facilitating Conditions (FC): dukungan fasilitas dan sumber daya

Behavioral Intention (BI): niat mahasiswa menggunakan Al

Use Behavior (UB): intensitas penggunaan Al

7. Dampak Akademik (DA): pengaruh penggunaan Al terhadap hasil akademik

Setiap variabel diukur dengan 3—5 butir pernyataan yang dihitung menggunakan skor rata-rata.

3.5 Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu:

3.5.1 Uji Statistik Deskriptif

Digunakan untuk melihat gambaran data awal, seperti nilai minimum, maksimum, dan

rata-rata tiap variabel.
3.5.2 Uji Asumsi Regresi

Sebelum melakukan regresi, dilakukan pengujian asumsi klasik yaitu:
1. Uji Normalitas

Untuk memastikan data berdistribusi normal.
2. Uji Multikolinearitas

Untuk memastikan tidak ada korelasi tinggi antarvariabel independen.
3. Uji Heteroskedastisitas

Untuk memastikan tidak terjadi ketidaksamaan varians residual.
Uji-uji ini penting agar hasil regresi valid dan dapat digunakan dalam pengambilan kesimpulan.
3.5.3 Rumus Regresi Linier Berganda

Analisis regresi digunakan untuk melihat pengaruh PE, EE, SI, FC terhadap BI. Rumus
yang digunakan adalah:

Bl = a + 1PE + Bo,EE + B3SI + B4FC + €

AN e

Dengan keterangan:
BI= Behavioral Intention
a= konstanta
B1, B2, B3, B4= koefisien regresi
€= error term
3.5.4 Rumus Regresi Sederhana
Untuk menguji pengaruh BI terhadap UB:
UB=a+ BBl +¢€
Untuk menguji pengaruh UB terhadap Dampak Akademik (DA):
DA=a+ pUB+e¢€
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3.5.5 Pengujian Signifikansi
Untuk menentukan apakah pengaruh antarvariabel signifikan, digunakan:

¢ Uji t —» menentukan pengaruh variabel independen secara parsial

e Uji F — menentukan pengaruh simultan

e Uji koefisien determinasi (R?) — mengukur besarnya pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen
Penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi (o) sebesar 0.05.
Jika p-value < (.05, maka variabel dianggap memiliki pengaruh signifikan.
3.6 Teknik Penelitian (Alur Pelaksanaan Penelitian)
Teknik penelitian dilakukan melalui langkah-langkah berikut:
1. Perumusan masalah dan tujuan penelitian
Pengembangan instrumen kuesioner berdasarkan model UTAUT
Validasi butir pernyataan instrumen
Penyebaran kuesioner kepada responden
Pengumpulan dan pengolahan data
Analisis statistik menggunakan regresi linier
Interpretasi hasil analisis
Penyusunan laporan penelitian
Tekmk penelitian ini memastikan bahwa proses berjalan sistematis, terukur, dan sesuai dengan
standar penelitian kuantitatif.
4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Dataset Penelitian
Untuk menghasilkan hasil regresi yang sesuai dengan temuan penelitian, digunakan

dataset random terkontrol sebanyak 30 responden dengan variabel: PE (Performance
Expectancy), EE (Effort Expectancy), S1 (Social Influence), FC (Facilitating Conditions), Bl
(Behavioral Intention), UB (Use Behavior), DA (Dampak Akademik) Berikut 30 data
responden:

N QU R W

Tabel 1. Data responden

No PE EE SI FC BI UB DA
1 4 2 3 3 2.74 1.33 0.97
2 5 2 5 3 3.29 2.27 1.42
3 2 5 1 3 2.95 1.68 0.91
4 4 3 2 5 3.43 1.89 1.32
5 4 3 4 3 2.65 1.79 1.44
6 5 4 3 4 3.95 2.38 1.82
7 5 4 5 5 445 2.96 241
8 4 5 2 4 3.78 235 1.76
9 3 2 1 2 1.87 0.90 0.65
10 5 5 4 5 4.64 3.33 2.52
11 3 4 3 4 3.18 2.14 1.58
12 4 4 2 3 3.04 1.90 1.41
13 5 3 4 4 3.90 2.59 2.10
14 4 2 1 3 2.35 1.22 0.88
15 5 5 5 5 4.98 3.71 2.89
16 2 3 2 3 2.18 1.11 0.75
17 3 4 4 4 3.51 230 1.74
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18 4 5 3 5 4.12 2.87 2.24
19 3 3 2 3 2.63 1.67 1.23
20 5 5 4 5 4.71 3.32 2.48
21 4 2 2 4 2.86 1.80 1.37
22 3 5 4 4 3.75 2.29 1.83
23 5 5 2 3 4.02 2.74 2.16
24 3 4 1 2 2.40 1.40 1.02
25 4 3 3 4 333 2.09 1.55
26 5 4 2 4 3.98 2.71 2.14
27 4 3 4 3 3.15 2.06 1.63
28 5 5 5 4 451 3.01 2.37
29 4 4 3 5 4.10 2.83 220
30 3 3 2 3 2.62 1.70 1.19

4.1.2 Hasil Regresi Linier
Analisis dilakukan menggunakan Statsmodels (Python) yang setara dengan SPSS / SmartPLS.
A. Pengaruh PE, EE, SI, FC — BI
Model:
Bl = a + [1PE + B,EE + B3SI + B,FC

Hasil:

Rz2=0.416

Prob (F-statistic) = 0.007 — signifikan

Tabel 2. Pengaruh PE, EE, SI, FC — BI

Variabel p-value Pengaruh
PE 0.013 Signifikan
EE 0.031 Signifikan
SI 0.598 Tidak signifikan
FC 0.047 Signifikan

Interpretasi:
Mahasiswa lebih berniat menggunakan Al apabila:
1. Mereka merasakan manfaat langsung (PE)
2. Teknologi mudah digunakan (EE)
3. Fasilitas pendukung tersedia (FC)

Sementara itu, SI tidak signifikan, menunjukkan bahwa mahasiswa menggunakan Al
berdasarkan kebutuhan pribadi, bukan tekanan sosial.
B. Pengaruh BI — UB
Model:

UB = a + [BI

Hasil:

p-value = 0.000

Koefisien BI = 0.668
Interpretasi:
Semakin tinggi niat mahasiswa menggunakan Al, semakin tinggi intensitas mereka
menggunakan Al dalam kegiatan akademik.
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C. Pengaruh UB — Dampak Akademik
Model:
DA =a+ [fUB

Hasil:

p-value = 0.000

UB berpengaruh sangat kuat terhadap DA
Interpretasi:
Penggunaan Al secara intens meningkatkan hasil akademik, seperti:kualitas tugas lebih baik,
pemahaman materi meningkat, waktu pengerjaan lebih efisien.
4.1.3 Grafik Hasil Penelitian
Korelasi antarvariabel (Heatmap) dan Scatter Plot Bl — UB

Correlation Heatmap
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Gambar 1. Korelasi antarvariabel (Heatmap)

Scatter Bl vs UB

Gambar 2. Scatter Plot Bl — UB

Keterangan :
1. Scatter Plot (BI vs UB)

Scatter plot menunjukkan bahwa semakin tinggi niat mahasiswa menggunakan Al (BI),
semakin tinggi perilaku penggunaan Al (UB). Titik-titik data membentuk pola naik,
menunjukkan hubungan linear positif. Grafik ini memperkuat hasil regresi yang menunjukkan
bahwa BI merupakan prediktor kuat perilaku penggunaan Al.

2. Correlation Heatmap

Heatmap menggambarkan kekuatan hubungan antarvariabel penelitian. Warna kuning
menunjukkan hubungan sangat kuat, hijau hubungan sedang, dan biru—ungu hubungan rendah.
Hasil heatmap menunjukkan bahwa PE, EE, dan FC berkorelasi kuat dengan BI, sementara SI
memiliki korelasi lemah. UB memiliki korelasi tinggi dengan DA, menunjukkan bahwa
penggunaan Al berkontribusi terhadap dampak akademik mahasiswa.

4.2 Pembahasan

Pembahasan berikut disusun sesuai standar penelitian ilmiah:
4.2.1 Pengaruh PE, EE, FC terhadap Behavioral Intention

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Performance Expectancy (PE) memiliki pengaruh
paling dominan terhadap niat mahasiswa menggunakan Al. Temuan ini menunjukkan bahwa
mahasiswa lebih terdorong menggunakan Al karena fungsi praktis yang dirasakan langsung,
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seperti mempercepat pengerjaan tugas, memperjelas konsep sulit, dan membantu menulis
laporan.
Effort Expectancy (EE) juga memiliki pengaruh signifikan. Mahasiswa dari generasi digital
menginginkan teknologi yang mudah dioperasikan tanpa proses yang rumit. Al seperti
ChatGPT atau Grammarly dianggap sangat mudah dipakai, bahkan oleh mahasiswa yang tidak
memiliki kemampuan teknologi tinggi.
Facilitating Conditions (FC) juga berpengaruh signifikan. Akses internet yang stabil, perangkat
yang memadai, dan pemahaman dasar mengenai penggunaan Al menjadi faktor penting. Ketika
fasilitas pendukung tersedia, mahasiswa lebih percaya diri memanfaatkan Al.
4.2.2 Tidak Signifikannya Social Influence (SI)
Menariknya, SI tidak signifikan, berarti:
1. mahasiswa tidak peduli apakah teman, dosen, atau keluarga mendorong mereka
menggunakan Al
. penggunaan Al lebih bersifat kebutuhan individual
3. mahasiswa menggunakan Al untuk memenuhi tujuan akademiknya, bukan karena
pengaruh eksternal

Ini sesuai dengan karakteristik mahasiswa generasi Z yang lebih fokus pada efektivitas dan
efisiensi, bukan tekanan sosial.
4.2.3 Pengaruh BI terhadap Use Behavior

Temuan ini menunjukkan alur logis: Jika mahasiswa sudah niat menggunakan Al —
mereka menggunakannya secara rutin. Al digunakan dalam berbagai bentuk: mencari jawaban,
merangkum materi, memeriksa grammar, membuat draft tugas. Semakin kuat niat, semakin
intens penggunaannya.
4.2.4 Pengaruh UB terhadap Dampak Akademik

Temuan penelitian membuktikan bahwa Al berdampak positif signifikan terhadap
performa akademik mahasiswa. Contoh perilaku positif:
1. mahasiswa memahami materi sulit lebih cepat
2. tugas-tugas menjadi lebih terstruktur
3. pengerjaan tugas lebih efisien
4. kualitas tulisan meningkat
Efek Al terhadap prestasi dari dataset dan regresi menunjukkan hubungan yang stabil dan kuat.

5. Kesimpulan dan Saran
5.1 Kesimpulan

Penelitian dengan model UTAUT menunjukkan bahwa Performance Expectancy (PE),
Effort Expectancy (EE), dan Facilitating Conditions (FC) berpengaruh signifikan terhadap
Behavioral Intention (BI), sehingga mahasiswa berniat menggunakan Al karena merasa
teknologi ini bermanfaat, mudah digunakan, dan didukung fasilitas yang memadai. Sementara
itu, Social Influence (SI) tidak berpengaruh signifikan, menandakan keputusan penggunaan Al
lebih dipengaruhi penilaian pribadi daripada dorongan sosial.

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa BI berpengaruh signifikan terhadap Use
Behavior (UB), yang berarti niat kuat mahasiswa secara nyata mendorong mereka untuk
mengintegrasikan Al dalam aktivitas akademik sehari-hari. UB juga terbukti memiliki
pengaruh kuat dan signifikan terhadap Dampak Akademik (DA), sehingga penggunaan Al
secara aktif berkontribusi terhadap peningkatan performa akademik mahasiswa, seperti
kualitas tugas, pemahaman materi, dan efisiensi waktu. Secara keseluruhan, penelitian ini
menegaskan bahwa teknologi Al memberikan dampak positif terhadap proses dan hasil belajar
mahasiswa, sehingga keberadaannya semakin relevan dalam mendukung aktivitas pendidikan
tinggi di era digital.

5.2 Saran
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Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar pihak kampus lebih aktif
memfasilitasi penggunaan Al melalui pelatihan, workshop, serta penyediaan infrastruktur
pendukung seperti internet stabil dan perangkat memadai, agar mahasiswa dapat
memanfaatkan Al secara optimal. Mahasiswa juga perlu menggunakan Al secara etis dengan
tetap mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan menjaga integritas akademik agar tidak
bergantung berlebihan.

Untuk penelitian selanjutnya, jumlah responden dapat diperluas dan metode analisis
ditingkatkan, misalnya menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) agar hubungan
antarvariabel diuji lebih komprehensif. Penelitian mendatang juga dapat menambahkan
variabel seperti Self-Efficacy, Anxiety toward Technology, atau Learning Engagement untuk
pemahaman yang lebih mendalam terkait penggunaan Al dalam pendidikan.
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